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Pendahuluan  
Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat 
menuntut pola pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta didik untuk memahami IPA, yang 
mampu berpikir logis, kreatif dan berargumentasi. Dalam pembelajaran IPA memiliki peranan penting 
dalam mendorong imajinasi dan kreativitas pada peserta didik(Pamungkas et al., 2017).  

Kreativitas dalam sebuah pembelajaran dianggap sangat penting dimiliki oleh peserta didik, karena 
kreativitas merupakan aspek penting dari pengembangan kognisi (Rindiantika, 2021). Kreativitas 
merupakan kemampuan individu dalam menciptakan ide atau produk yang orisinal dan bernilai, yang 
hasilnya tidak hanya berupa rangkuman, melainkan mencakup pembentukan pola baru dan 
penggabungan informasi dari pengalaman sebelumnya (Masganti, 2016).  

Pentingnya kreativitas dalam pembelajaran IPA, dikarenakan dalam  pembelajaran IPA  mempelajari 
tentang alam dan kehidupan dengan segala fenomenanya, serta siswa dapat belajar melalui 
eksperimen sehingga didapat temuan temuan baru, ini akan menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri 
peserta didik (Kreswinnand et al, 2022). Sejalan dengan hal tersebut peserta didik yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif akan memiliki pola pikir dan daya tangkap yang tinggi (Ishlahatul, Adiilah, 
2023).  
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Rumusan masalah  
Berdasarkan uraian masalah di atas maka peneliti dapat menyajikan rumusan masalah yaitu 

bagaimana pengaruh mengenai Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Kreativitas 

Siswa Dalam Pembelajaran IPA SD?. Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari 

penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap 

Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran IPA SD “dengan materi yang digunakan adalah” 

wujud zat dan perubahanya. 
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Metode  
• Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN Kwangsan. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

mengunakan rancangan pre-eksperimental design one group pre-test & post-test. Dalam penelitian ini digunakan untuk 
membandingkan keadaan kemampuan suatu kelompok sebelum dan sesudah diberikan sebuah treatment yang 
memungkinkan hasil dapat diketahui lebih akurat (Sugiyono, 2013).  

• Penelitian ini menggunakan satu kelas yang terdiri dari kelompok eksperimen yaitu kelas IV SDN Kwangsan, populasi dalam 
penelitian ini terdiri dari seluruh peserta didik  kelas IV SDN Kwangsan yang berjumlah 25 peserta didik. Populasi dipilih dengan 
menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga didapatkan sample seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 25 peserta didik. 
Sample yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kwangsan yang berjumlah 25  peserta didik. Teknik 
sampling jenuh dipilih dikarenakan populasi relatif kecil dan kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2013).  

•  tes yang diberikan berupa soal essay yang terdiri dari 5 soal yang sesuai dengan indikator kreativitas (Ritin 2021) yaitu :  

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya untuk memperkuat penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis data berupa uji t – paired untuk menguji pengaruh 
hipotesisnya, serta uji N-gain untuk melihat besar pengaruhnya dari model pembelajaran SAVI terhadap kreativitas 

Indikator  Sub indikator 

 ( kepekaan ) ketepatan untuk menjawab pertanyaan 

 ( kelancaran / fluency 

) 

memberikan banyak ide untuk memecahkan masalah 

 ( keluwesan / 

flexibility ) 

menghasilkan ide pemecahan masalah atau menjawab berbagai pertanyaan 

 ( keaslian / originality 

) 

mengembangkan ide atau memperkaya ide orang lain 

 ( terperinci / 

elaborasi) 

Dapat memicu ide untuk memecahkan suatu masalah dan mengimplementasikan dengan benar 

• Tabel 1. Indikator kreativitas 
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Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan beberapa kali sesuai dengan rencana yang telah di rancang. pada pertemuan pertama dilakukan pretest, 
kemudian pertemuan selanjutnya dilakukan treatment atau perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran SAVI, selanjutnya 
pada pertemuan yang terakhir dilakukan postest. Data yang sudah didapatkan lalu diolah. Berikut hasil dari pretest postest yang 
dilakukan pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

• Tabel 1. Presentase indikator kreativitas pada pretest         

 

 
Pada tabel 2 menunjukan bahwa data presentase ketercapaian untuk setiap indikator kreativitas pada postest lebih tinggi 

dibandingkan dengan pretest yaitu pada indikator 1 sebesar 100%, indikator 2 sebesar 86%, indikator 3 sebesar 100%, indikator 4 

sebesar 82%, indikator 5 sebesar 78% 
 
 

   

 

 

 

Indikator  Hasil pretest 

Kepekaan  81,33333 

Kelancaran  48 

Keluwesan  48 

Keaslian  45,33333 

Elaborasi  41,33333 

Indikator  Hasil postest 

Kepekaan  100 

Kelancaran  86,66667 

Keluwesan  100 

Keaslian  82,66667 

Elaborasi  78,66667 

• Tabel 2. Presentase indikator kreativitas pada postest  

 

Perbandingan pretest postets Selisish 

pretest - 

postest 

Nilai paling tinggi 65 100 35 

Nilai paling rendah  39,9 76,7    36,8 

Rata-rata 52,8 89,6    36,8 

• Dari hasil pretest dan postets diperoleh skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata seperti yang tercantum pada tabel berikut ini..  

Berdasarkan tabel 3 tersebut didapatkan nilai paling tinggi pada pretest pada pengukuran awal sebesar 65 sedangkan setelah diberi perlakuan atau 
postest nilai paling tingginya menjadi 100, sehingga didapat selisih sebesar 35. Untuk nilai pengukuran awal paling rendah 39,9, sedangkan setelah 
diberi perlakuan menjadi 76,7 sehingga didapatkan selisih sebesar 36,8, untuk rata-rata nilai hasil pretest dan postets didapat selisih peningkatan 
sesesar 36,8. Dari rata-rata ini terlihat jelas perbandingan sebelum dan sesudah dilakukanya treatment oleh peneliti 
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Hasil  
Tabel 4. Hasil uji N-Gain 

 N Rat

a-

rata 

pret

est 

Rat

a – 

rata 

post

ets 

N-

Gain 

Kate

gori 

2

5 

52,8 89,6 0,81

2576 

Ting

gi  

Berdasarkan tabel 4 tersebut dari hasil peningkatan atau N-Gain kreativitas pada materi 
wujud zat dan perubahanya dengan jumlah 25 siswa sebagai subyek penelitian, skor rata – 
rata pretest 52,8, sedangkan skor rata – rata postest 89,6 maka diperoleh selisih skor yaitu 
36,8. Nilai N-Gain 0,812576 yang berada pada kategori tinggi artinya kreativitas siswa terjadi 
peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan model SAVI. 

Statist

ic  

d

f 

Si

g. 

st

at

is

ti

c 

d

f 

Si

g. 

Pretes

t        

,126 

2

5 

,2

0

0* 

,9

5

4 

2

5 

,3

03 

Postes

t       

,196          

2

5 

,0

1

4 

,9

2

4 

2

5 

,0

64 

 

• Tabel 5. Uji normalitas data pretest dan 
postest 
• Tests of Normality 

•               Kolmogorov-Smirnova            Shapiro-
Wilk 

 
Melalui tabel tersebut terlihat bahwasanya untuk nilai terlihat bahwasanya 

nilai signifikan dari pretest yaitu 0,303 dan utnuk postest yaitu 0,064. Oleh 

karena itu, data ini menunjukan hasil bahwa pretest 0,303 > 0,05 dan postest 

0,064 > 0,05 yang diartikan bahwa data pretest postest berdistribusi normal. 
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Hasil  

  Mea

n  

Std.Deviatio

n 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

Lowe

r  

Uppe

r  

t d

f 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Pair 1 

PRETEST 

KREATIVIT

AS –

POSTEST 

KREATIVIT

AS 

-

37,5

2800 

8,87945         1,77

589 

-

41,19

326 

-

33,86

274 

-21,132 2

4 

,000 

Tabel 6. Hasil uji paired sample t-test 
                                Paired Differences   

                                             95% Confidence Interval  
                                      of  the Differences 

Berdasarkan tabel 6 tersebut menunjukan bahwasanya 

hasil analisis dari penggunaan uji Paired Sample T-Test 

untuk data nilai pretest dan postest yaitu sig 0,000 yang 

dapat diartikan lebih kecil atau kurang dari α 0,05 

(0,000<0,05). Sehingga dinyatakan hipotesis H₀ ditolak 

dan Ha diterima. Uji Paired Sample T-Test tersebut 

menunjukan bahwa adanya pengaruh pada Pengaruh 

Model Pembelajaran  Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual (SAVI) Terhadap Kreativitas Siswa Pada 

Pembelajaran IPA di SD. 
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Pembahasan  
• Berdasarkan hasil uji pretest kreativitas siswa sebelum diterapkan model pembelajaran SAVI memiliki skor tertinggi yaitu 65 

sedangkan skor terendah yaitu 39,9 dengan rata – rata 52,8. Perolehan rata – rata uji presentase tersebut yaitu 53% yang berada 
pada kategori sedang. Berikut ini hasil skor siswa sebelum diterapkan model SAVI pada uji pretest untuk setiap indikator kreativitas 
dengan subyek 25 siswa. Selanjutnya yaitu uji kreativitas sesudah dilakukan perlakuan dengan menggunakan postest dan 
diperoleh hasil uji postest skor maksimal yaitu 100 dan skor terndah yaitu 76,7 dengan rata – rata skor 89,6 dengan presentase 89% 
yang berada pada kategori kreatif. Ditinjaui dari hasil pretest-postest terlihat perbedaan nilai, yang semula rata – rata 52,8 
menjadi 89,6 mengalami peningkatan sebesar 36,8. Sedangkan presentase sedangkan presentase yang semula 53% dengan 
kategori cukup kreatif meningkat menjadi 89% dengan kategori kreatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas setelah 
diterapkan model pembelajaran SAVI mengalami peningkatan  

• Penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) memberikan pengaruh terhadap kreativitas siswa. 
Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis data pada nilai pretest dan postest yang telah dihitung dengan menggunakan uji Paired 
Sample T-Test, dan hasil yang diperoleh menyatakan bahwa sig.0,000 yang berarti kurang 𝛼 0,05 (0,000>0,05) yang berarti dari 
hasil uji t-test tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap kreativitas siswa pada 
pembelajaran IPA di SDN Kwangsan. Dikarenakan model pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang berorientasi 
pada keaktifan peserta didik yang mengoptimalkan semua alat indera, SAVI mengandung prinsip bahwa belajar harus bergerak 
aktif secara fisik dan pikiran (Sulaksana et al., 2018). Pada tahapan model SAVI siswa dapat berperan aktif baik dalam hal diskusi 
dengan siswa atau guru, yang dimana siswa diberi kesempatan untuk mampu menyimak materi yang diberikan oleh guru, 
kemudian siswa dapat bertanya dengan menggunakan bahasa dan pemikiran mereka sendiri, serta siswa dapat menyimak 
materi yang diberikan oleh guru berupa gambar dan vidio secara seksama, yang dimana dalam hal ini peneliti ingin mengetahui 
besar pengaruh model pembelajaran tersebut secara seksama.  

• Berdasarkan hasil dari data penelitian ini dan perhitungan menggunakan N-Gain dapat diketahui bahwa besar pengaruh model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) terhadap kreativitas siswa kelas IV yaaitu mencapai rata – rata 
sebesar 0,812576 yang termasuk dalam kategori tinggi, dari pernyataan tersebut menunjukan bahwa kreativitas mengalami 
peningkatan sesudah diterapkan model pembelajaran SAVI. 
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Kesimpulan  
• Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah diperoleh dari hasil penelitian  di SDN Kwangsan pada kelas IV 

menyatakan bahwasanya Penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) memberikan pengaruh 
terhadap kreativitas siswa. Hal tersebut dibuktikan  Pada bagian kesimpulan, penulis membuktikan dan menjelaskan bahwa 
Penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) memberikan pengaruh terhadap kreativitas siswa. 
Kreativitas mengalami peningkatan sesudah diterapkan model pembelajaran SAVI.dari hasil analisis data pada nilai pretest dan 
postest yang telah dihitung dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test, dan hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 
sig.0,000 yang berarti kurang 𝛼 0,05 (0,000>0,05) yang berarti dari hasil uji t-test tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap kreativitas siswa pada pembelajaran IPA di SDN Kwangsan. Adapun hasil uji N-
Gain pretest dan postest menunjukan dapat diketahui bahwa besar pengaruh model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) terhadap kreativitas siswa kelas IV yaaitu mencapai rata – rata sebesar 0,812576 yang termasuk dalam 
kategori tinggi, dari pernyataan tersebut menunjukan bahwa kreativitas mengalami peningkatan sesudah diterapkan model 
pembelajaran SAVI. 

• Saran 

 Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat memberikan koreksi dan saran untuk penelitian ini, karena peneliti menyadari 
bahwa masih terdapat banyak kekurangan. Selain itu peneliti lanjutan bisa mengembangkan model pembelajaran SAVI ini dengan 
menggunakan media bantu yang lebih menarik, sehingga siswa  dapat lebih maksimal dalam kegiatan pembelajaran 
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